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MODUL 

BAKTERIOFAG  
Konsep Dasar Bakteriofag 



KARAKTERISTIK DAN SIKLUS HIDUP BAKTERIOFAG 

 

 
A. Tujuan Praktikum 

Mahasiswa mampu Memahami dan mendeskripsikan Karakteristik Bakteriofag. 

dan Siklus Hidup Bakteriofag 

B. Uraian Konsep dan Teori 
 

Bakteriofag adalah salah satu makhuk hidup mikroskopis yang paling banyak 

menempati bumi ini (Novik, et al., 2017). Bakteriofag merupakan virus yang dapat 

menginfeksi bakteri. Bacteriophage merupakan virus yang memiliki sifat parasite obigat 

terhadap bakteri (Doffkay et al., 2015). Bakteriofag litik adalah musuh alami bakteri yang 

dapat digunakan dalam terapi bakteriofag karena bakteriofag menunjukkan infeksi yang 

cepat pada kisaran inang spesifik (Hanumanthappa et al., 2013). 

Seperti pada virus lainnya, bakteriofag atau yang biasa disebut dengan fag memiliki 

karakteristik tersendiri yaitu memiliki struktur yang sederhana. Bakteriofag atau fag 

memiliki ukuran yang sangat berukuran nanometer (Moineau, 2013) yaitu sekitar 24-400 

nm panjang. Struktur pada bakteriofag terdiri dari protein dan materi genetik. Selain itu 

bakteriofag memiliki beragam bentuk variasi morfologi. Bakteriofag memiliki protein dan 

kepala kapsid yang memiliki fungsi untuk melindungi materi genetik, materi genetik pada 

bakteriofag terdiri atas DNA atau RNA (baik double-stranded atau single-stranded) 

(Schrader, 2014). 

Bakteriofag pada bakteri penyebab infeksi memiliki dua jenis infeksi, yaitu bakteriofag 

litik dan bakteriofag lisogenik. Bakteri litik atau disebut virulen dapat menyebabkan lisis 

dan kematian pada sel bakteri inang dengan cepat. Pada saat yang sama, bakteriofag 

lisogenik (sedang) memiliki fase kehidupan dimana beberapa fase kehidupannya dalam 

kondisi dormant disebut dengan profage (Bhardwaj et al., 2015). Siklus litik dimulai dari 

penempelan bakteriofag ke inang. Bakteriofag menempel pada reseptor yang terletak di 

kapsul bakteri. Proses ini disebut tahap adsorpsi. Setelah terjadi adsorbsi, bakteriofag akan 

menyuntikkan DNA atau RNA ke dalam sel bakteri. Tahap ini disebut tahap infeksi. 

Selanjutnya DNA atau RNA bakteriofag akan mengambil alih sel bakteri yang terinfeksi, 

yang kemudian dilanjutkan dengan produksi asam nukleat dan protein untuk pembuatan 

partikel virus baru. Setelah virus baru berkembang biak, virus ini akan melisiskan sel 

 

 

 

  



bakteri inang. Dalam satu tahap lisis, partikel bakteriofag terdapat sekitar 10-100 

bakteriofag (Vidurupola dan Linda, 2014). 

C. Latihan dan Tugas 

Langkah kerja 

a. Karakteristik Bakteriofag 

Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut dengan kelompok anda! 
 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah Karakteristik pada 

bakteriofag? 

 

2. Bagaimanakah pengaruh jenis 

materi genetik pada bakteriofag 

dalam proses infeksi pada bakteri? 

 

 

b. Siklus Hidup Bakteriofag 

1. Amatilah gambar berikut dan jelaskan siklus hidup bakteriofag dibawah ini! 

2. Lakukan Studi literatur dan paparkan peranan siklus litik dan lisogenik pada 

bakteriofag terhadap bakteri! 
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STRUKTUR DAN KLASIFIKASI BAKTERIOFAG 

 

A. Tujuan Praktikum 

Mahasiswa mampu memahami dan mendeskripsikan Struktur dan Klasifikasi Morfologi 

Bakteriofag 

B. Uraian Konsep dan Teori 

Bakteriofag merupakan virus bakteri yang memiliki materi genetik berupa DNA dan RNA. 

Bakteriofag memiliki ekor berserat yang digunakan untuk melekat pada sel bakteri . Panjang 

fisik ekor ditentukan oleh pita pengukur protein, yang membentang pada tabung ekor. Protein 

tidak hanya bertanggung jawab untuk penentuan panjang ekor, tetapi juga telah terlibat dalam 

injeksi DNA fag ke dalam sel inang (Casey et al., 2017). Studi pendahuluan menunjukkan 

bahwa protein utama termasuk dalam pembentukan cangkang protein, sementara fungsi 

perakitan virion bakteriofag mungkin melibatkan beberapa protein kapsid kecil (Tan et al., 

2015). Sebagian besar bakteriofag memiliki kapsid dengan bentuk polyhedral (Haq et al., 

2012). Bakteriofag polyhedral semua memiliki kapsid dengan bentuk ikosahedral tetapi 

berbeda secara umum atas dasar jenis genom mereka (Casey et al., 2017). 

Menurut International Committee on Taxonomy of Viruses (2014) dalam (Doffkay et al., 

2015), taksonomi virus terbagi menjadi tujuh ordo: Caudovirales (3 famili), Herpesvirales (3 

famili), Legamenvirales (3 famili), Mononegavirales (3 keluarga), Nidovirales (3 keluarga), 

Picornavirales (3 keluarga) dan Tymovirales (3 keluarga). Jumlah bakteriofag yang ditemukan 

mencapai lebih dari 5.500 spesies dengan berbagai jenis bakteri yang terinfeksi (Ackermann, 

2015). Penerapan bakteriofag dari ordo Caudovirales yang digunakan sebagai biokontrol 

bakteri terdiri dari tiga famili yaitu Myoviridae, Siproviridae, dan Podoviridae. 

 
C. Latihan dan Tugas 

1. Lakukanlah studi literatur mengenai tujuh ordo bakteriofag dan paparkanlah informasi 

yang kalian dapatkan! 

2. Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut dengan kelompok anda 
 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pengklasifikasian pada 

bakteriofag dilakukan ? 

 

 

 

 
 

 



2. Pada bakteriofa terdapat jenis 

bakteriofag berekor dan tidak 

berekor, berekor panjang dan 

pendek bagaimanakah pengaruh 

jenis ekor pada bakteriofag ini pada 

proses infeksi bakteri ? 

 

3. Gambarkan berbagai struktur 

morfologi bakteriofag! 
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